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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian mobil
menggunakan regresi logistik biner. Data diperoleh dari 1.000 responden dengan variabel independen meliputi
usia, status pernikahan, jenis kelamin, kepemilikan mobil, dan penghasilan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
status pernikahan, jenis kelamin, dan penghasilan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Responden yang sudah menikah cenderung memiliki kemungkinan lebih rendah membeli mobil dibandingkan
yang lajang, sementara perempuan memiliki kecenderungan lebih kecil dibandingkan laki-laki. Di sisi lain,
penghasilan yang lebih tinggi secara signifikan meningkatkan peluang pembelian mobil. Model regresi
logistik biner yang dibangun memiliki akurasi prediksi sebesar 93,8%, menunjukkan keandalan dalam
mengklasifikasikan keputusan pembelian. Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi industri otomotif
dalam merancang strategi pemasaran yang efektif dan tepat sasaran. Selain itu, direkomendasikan eksplorasi
lebih lanjut terhadap faktor lain seperti preferensi merek, lokasi geografis, dan faktor psikologis untuk
memperkaya pemahaman perilaku pasar otomotif.
Kata Kunci: Keputusan pembelian, Regresi logistik biner, Strategi pemasaran.

Abstract
This study aims to analyze the factors influencing car purchase decisions using binary logistic regression.
Data were obtained from 1,000 respondents with independent variables including age, marital status, gender,
car ownership, and income. The analysis results show that marital status, gender, and income significantly
influence purchase decisions. Married respondents tend to have a lower likelihood of purchasing a car
compared to single respondents, while females have a smaller tendency compared to males. On the other
hand, higher income significantly increases the probability of car purchase. The constructed binary logistic
regression model has a prediction accuracy of 93.8%, demonstrating its reliability in classifying purchase
decisions. This study provides valuable insights for the automotive industry in designing effective and targeted
marketing strategies. Additionally, further exploration of other factors such as brand preferences, geographic
location, and psychological factors is recommended to enrich the understanding of automotive market
behavior.
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PENDAHULUAN

Keputusan pembelian konsumen merupakan proses yang melibatkan beragam
pertimbangan dan faktor yang kompleks, [1] menyatakan bahwa perilaku konsumen mencakup
beberapa tindakan nyata seseorang yang dipengaruhi oleh aspek psikologis dan eksternal, yang
mengarahkan mereka dalam pemilihan dan penggunaan barang serta jasa yang diinginkan. Dalam
industri otomotif, pemahaman mendalam tentang proses keputusan pembelian mobil menjadi aspek
krusial bagi produsen dan pemasar dalam mengembangkan strategi pemasaran yang efektif.
Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian mobil bukanlah tugas
sederhana. [1] menegaskan bahwa kajian komprehensif tentang perilaku konsumen merupakan
pekerjaan rumit karena melibatkan banyak variabel yang saling berkaitan dan seringkali sulit
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diidentifikasi. Kondisi ini mengindikasikan perlunya pendekatan analitis yang menyeluruh untuk
mengungkap berbagai faktor tersebut.

Keputusan konsumen dalam membeli kendaraan baru dipengaruhi oleh beragam atribut,
termasuk harga, keselamatan, kinerja, dan dampak lingkungan. Meskipun studi sebelumnya
menunjukkan bahwa atribut lingkungan seperti efisiensi bahan bakar dan emisi karbon seringkali
tidak menjadi prioritas utama dibandingkan faktor praktis lainnya [2]. terdapat ketidakpastian
mengenai bagaimana preferensi tersebut bervariasi antar kelompok demografi dan tercermin dalam
pilihan kendaraan yang dibeli [3]. Keputusan membeli mobil merupakan proses kompleks yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik intrinsik maupun eksternal diikuti oleh kualitas dan teknologi
yang ditawarkan oleh kendaraan. Meskipun faktor keamanan dan sosial-budaya sering dianggap
penting dalam membeli sebuah mobil [4].

Model regresi logistik secara tidak langsung memodelkan variabel independen berdasarkan
peluang yang terkait dengan nilai pada variabel dependen [5]. Regresi logistik biner merupakan
metode statistik yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara satu atau beberapa variabel
independen dengan sebuah variabel dependen yang memiliki karakteristik biner atau dikotomi
(hanya memiliki dua kemungkinan nilai) misalnya berhasil dan gagal [6]. Keunggulan analisis
regresi logistik biner terletak pada kemampuannya menggambarkan hubungan antara variabel
respon dikotomus atau polikotomus dengan sekumpulan variabel prediktor, baik yang bersifat
kontinu maupun kategorikal. Persamaan regresi logistik yang diturunkan dari fungsi peluang dan
ditransformasikan ke dalam bentuk logit menghasilkan fungsi linear dari parameter-parameternya,
sehingga mempermudah proses analisis dan interpretasi hasil [7].

Kelebihan signifikan regresi logistik biner adalah kapasitasnya dalam mengklasifikasikan
kasus ke dalam kategori tertentu dengan tingkat akurasi terukur. Hal ini memungkinkan peneliti
tidak hanya mengidentifikasi faktor-faktor berpengaruh, tetapi juga membangun model prediktif
untuk kasus mendatang. Evaluasi ketepatan Kklasifikasi model dapat dilakukan melalui confusion
matrix yang menghasilkan nilai akurasi sebagai indikator kehandalan model [7].

Dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian mobil, regresi
logistik merupakan teknik statistik yang memungkinkan peneliti mengkaji hubungan antara
variabel hasil dengan berbagai kategori (seperti membeli atau tidak membeli) dan beberapa variabel
independen yang dapat berupa data kategori maupun kontinu. Metode ini hadir dalam tiga varian:
regresi logistik biner untuk hasil dengan dua pilihan, regresi logistik ordinal untuk hasil bertingkat,
dan regresi logistik multinomial untuk hasil dengan beberapa kategori yang tidak berurutan [8].
Model ini memungkinkan analisis mendalam terhadap pengaruh berbagai variabel independen
seperti usia, status pernikahan, jenis kelamin, kepemilikan mobil, dan penghasilan terhadap
keputusan konsumen dalam pembelian mobil. Pemahaman yang komprehensif tentang pengaruh
variabel-variabel tersebut membantu perusahaan otomotif menyusun strategi pemasaran yang tepat
sasaran dan efisien. Dalam lanskap industri otomotif kontemporer yang kompetitif, pemahaman
tentang keputusan pembelian mobil menjadi semakin vital. Data penelitian dari 1000 responden
menunjukkan bahwa 36,7% responden memutuskan untuk membeli mobil, sementara 63,3%
memilih untuk tidak membeli. Temuan ini mengindikasikan adanya potensi pasar yang signifikan
yang dapat dioptimalkan oleh perusahaan otomotif melalui pemahaman lebih mendalam tentang
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Karakteristik demografis responden dengan rentang usia 24 hingga 65 tahun (rata-rata 43
tahun) dan distribusi jenis kelamin yang relatif seimbang (51,9% laki-laki dan 48,1% perempuan)
memberikan gambaran representatif untuk memahami perilaku konsumen dalam konteks
pembelian mobil. Selain itu, variasi status pernikahan responden (24% lajang, 26,2% menikah,
28,7% menikah dengan anak, dan 21,1% duda/janda) serta rentang penghasilan antara 95 hingga
490 juta rupiah per tahun (rata-rata 258,5 juta rupiah), menyediakan informasi komprehensif
tentang profil konsumen potensial dalam industri otomotif.

Penggunaan Pendekatan kuantitatif memungkinkan mengubah berbagai faktor kompleks
dalam keputusan pembelian mobil menjadi data numerik yang dapat dianalisis secara sistematis
untuk memahami pola perilaku konsumen [9]. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi determinan
yang mempengaruhi keputusan pembelian mobil menggunakan analisis regresi logistik biner. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi pelaku industri otomotif dalam
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan selaras dengan karakteristik konsumen
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target. [1] menekankan bahwa efektivitas strategi pemasaran tercermin dalam kemampuannya
mempengaruhi dan mengubah perilaku konsumen untuk mencapai sasaran strategis pemasaran.
METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis Regresi Logistik Biner. Metode regresi
logistik biner digunakan untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel respon (Y) yang bersifat
biner dengan variabel prediktor (X) yang bersifat kategorik atau kontinu [10]. Regresi logistik
biner telah banyak digunakan secara luas sebagai salah satu alat analisis pemodelan ketika
variabel responnya bersifat biner, yang merujuk pada penggunaan dua buah bilangan 0 dan
1 untuk menggantikan dua kategori pada variabel respon [11]. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder yaitu dalam data calon pembeli mobil yang diambil dari
website Kaggle [12]. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu variabel
bebas dan variabel terikat, sebagai berikut:

Tabel 1. Variabel penelitian

Variabel Deskripsi

Y (Beli mobil) Beli mobil (0 = tidak,
1 =beli)

X1 (Usia) Usia (tahun)

X2 (Status) Status (0 = single, 1 = menikah, 2
= menikah punya anak, 3=
duda/janda)

X3 (Kelamin) Kelamin (0 = laki-laki, 1 =
perempuan)

X4 (Memiliki Mobil) Memiliki mobil (jumlah mobil)

X5 (Penghasilan) Penghasilan (0 = tidak, 1 = beli)

Sumber: Kaggle

Software yang digunakan sebagai alat hitung dalam penelitian ini adalah R Studio. Software R
dipilih karena software tersebut merupakan tools yang saat ini banyak digunakan oleh ahli statistik
maupun data saintis dalam melakukan berbagai kegiatan penelitian ataupun pembelajaran [13].
Adapun langkah-langkah menganalisis data adalah sebagai berikut: (1) mendeskripsikan data, (2)
memodelkan regresi logistik biner, (3) melakukan uji kebaikan model, (4) melakukan uji signifikansi
parameter, uji simultan: uji simultan dilakukan untuk mengetahui signifikansi parameter  terhadap
variabel respon secara bersama sama [14] dan uji parsial: Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa
varibel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara individual [15], (5) menghitung
odds ratio, (6) melakukan prediksi hasil dan distribusi kesalahan, dan (7) menentukan akurasi model.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Dataset yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 1000 responden dengan mayoritas
responden yang memilih untuk membeli mobil sebanyak 367 responden (36,7%) dan yang memilih
untuk tidak membeli mobil sebanyak 633 responden (63,3%). Rentang usia responden berkisar 24
hingga 65 tahun dengan rata-rata usia 43 tahun. Sebanyak 24% responden adalah single, 26,2%
responden sudah menikah, 28,7% sudah menikah dan mempunyai anak dan 21,1% lainnya adalah
duda/janda. Distribusi jenis kelamin hampir seimbang vyaitu 51,9% laki-laki dan 48,1% perempuan.
Jumlah mobil yang dimiliki responden berkisar 0 hingga 4 mobil dengan rata-rata memiliki 1 mobil.
Rentang penghasilan responden dalam setahun berkisar 95 hingga 490 juta rupiah dengan rata-rata
penghasilan 258,5 juta rupiah per tahun.
Model Regresi Logistik Biner

Model regresi logistik biner ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor seseorang dalam
mengambil keputusan pembelian mobil berdasarkan variabel-variabel independen seperti usia, status,
jenis kelamin, jumlah mobil yang dimiliki, dan penghasilan. Pada Gambar 1 diberikan output R untuk
membuat model regresi logistik biner.
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call:
gim(formula = Beli_Mobil ~ Usia + Status + Kelamin + Memiliki_mMobil +
Penghasilan, family = binomial, data = data)

Coefficients:
Estimate Std. Error z value Pr(>|z])

(Intercept) -1.194e+01 1.040e+00 -11.476 < 2e-16 ***
Usia -1.534e-02 1.210e-02 -1.268 0.2049

Statusl 1.529e-04 3.882e-01 0.000 0.9997

Status2 -8.486e-01 3.770e-01 -2.251 0.0244 *
Status3 -1.193e-01 3.995e-01 -0.299 0.7653
Kelaminl 1.151e+00 2.766e-01 -4.162 3.15e-05 ***
Memiliki_mobil 5.460e-02 1.791e-01 0.305 0.7605
Penghasilan 6.110e-02 4.800e-03 12.729 < 2e-16 ***
Signif. codes: 0 ‘***’ 0,001 ‘**’ 0.01 ‘*' 0.05 ‘.’ 0.1 ' ' 1

(Dispersion parameter for binomial family taken to be 1)

Null deviance: 1314.68 on 999 degrees of freedom
Residual deviance: 370.56 on 992 degrees of freedom
AIC: 386.56

Number of Fisher Scoring iterations: 8

Gambar 1. Output R model regresi logistik biner

Berdasarkan hasil estimasi, didapatkan model regresi logistik biner sebagai berikut:

P(Beli Mobil=1) \ _
I (1—P(Beli Mobil=1)) = Bo + F1X1 + B2Xo + o+ PnXn

lo (: z(aB(ZlelszZ;i)l)) = —11,94 — 0,01534X, + 0,0001529(status1) — 0,8486(status2) —
0,1193(status3) — 1,151 (kelaminl) + 0,05460X, + 0,06110X<
Uji Kebaikan Model

Uji kebaikan model digunakan untuk menilai seberapa baik model menjelaskan hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Pada penelitian ini digunakan uji Pseudo R* dengan
melihat nilai McFadden untuk mengukur kekuatan model. Pada gambar 2 diberikan hasil uji kebaikan
model.

> #Uji Goodness of Fit
> # McFadden's Pseudo R-Squared
> library(pscl)
> pR2(ModelLogistik)
fitting null model for pseudo-r2
11h TThNu11 G2 McFadden r2mL r2cu
-185.2793454 -657.3397035 044.1207164 0.7181376 0.6109785 0.8353096

>

Gambar 2. Hasil uji kebaikan model
Diperoleh nilai McFadden = 0,7181376, hal ini berarti model memililiki kecocokan yang sangat
baik terhadap data. Model ini dapat menjelaskan sebesar 71,81% variasi dalam data sedangkan 28,19%
lainnya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam model. Persamaan (1) merupakan
persamaan lingkaran dengan jari-jari m. Selanjutnya, diberikan contoh penulisan teorema, akibat,
maupun lema. Penomorannya menggunakan 2 digit X.Y. Digit pertama X menunjukkan section, digit
kedua Y menunjukkan urutan. Sebagai contoh.

Uji Signifikansi Parameter
Uji Simultan
Uji simultan digunakan untuk menguji apakah setidaknya satu variabel prediktor (independen)
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel respon (dependen). Dalam penelitian ini, variabel
prediktor yang diuji adalah usia, status, jenis kelamin, kepemilikan mobil, dan penghasilan, sedangkan
variabel respon adalah keputusan pembelian mobil.
Hipotesis:
e HO: Semua variabel prediktor tidak memberikan pengaruh terhadap variabel respon (keputusan
pembelian mobil).
e HI1: Setidaknya terdapat satu variabel prediktor yang berpengaruh terhadap variabel respon
(keputusan pembelian mobil).
Berdasarkan hasil uji simultan yang dilakukan menggunakan R Studio, diperoleh output sebagai
berikut:

> #Uji Signifikansi Parameter (Uji Simultan)
> library(pscl)
> pR2(ModelLogistik)
fitting null model for pseudo-r2
11h 1ThNul1 G2 McFadden r2ML r2cu
-185.2782893 -657.3397035 944.1228284 0.7181392 0.6109793 0.8353107
> qchisq(0.95, 5)
[1] 11.0705

Gambar 3. Hasil uji Simultan
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Berdasarkan hasil uji simultan, diperoleh nilai G2 = 944.1228284 yang lebih besar dari Chi-Square
Tabel = 11.0705 (dengan df = 5 dan a = 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak, artinya
setidaknya terdapat satu variabel prediktor (usia, status, jenis kelamin, kepemilikan mobil, atau
penghasilan) yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mobil. Dengan demikian,
model regresi logistik biner yang dibangun secara statistik signifikan dan dapat digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian mobil.
Uji Simultan

Uji parsial digunakan untuk menguiji signifikansi masing-masing variabel prediktor (independen)
secara individual terhadap variabel respon (dependen).
Hipotesis:

e HO: Parameter = 0 (variabel prediktor tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel respon)

e HI1: Parameter § # 0 (variabel prediktor berpengaruh signifikan terhadap variabel respon).
Berdasarkan hasil uji parsial yang dilakukan menggunakan R Studio, diperoleh output sebagai berikut:

call:
glm(formula = Beli_Mobil ~ Usia + Status + Kelamin + Memiliki_Mobil +
Penghasilan, family = binomial, data = data)

Coefficients:
Estimate std. Error z value Pr(>lz|)

(Intercept) -1.194e+01 1.040e+00 -11.476 < 2@—16 %*¥»*x

Usia -1.534e-02 1.210e-02 -1.268 0.2049

Statusl 1.529e-04 3.882e-01 0.000 0.9997

status?2 -8.486e-01 3.770e-01 =2.251 0.0244 *
status3 -1.193e-01 3.995e-01 -0.299 0.7653

Kelaminl -1.151e+00 2.766e-01 -4.162 3.15e-05 »**

Memi 1iki_Mobil 5.460e-02 1.791le-01 0.305 0.7605
Penghasilan 6.110e-02 4.800e-03 12.729 < 2e-16 ***
Signif. codes: O SFHRT QLO0L: SxEY QUOE %! 005 Su? Ol T W EL

(Dispersion parameter for binomial family taken to be 1)

Null deviance: 1314.68 on 999 degrees of freedom
Residual deviance: 370.56 on 992 degrees of freedom
AIC: 386.56

Gambar 4. Hasil uji Parsial

Berdasarkan hasil uji parsial, dapat disimpulkan bahwa beberapa variabel prediktor memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mobil, sementara yang lain tidak. Variabel status
menikah (Status2), jenis kelamin (Kelaminl), dan penghasilan memiliki p-value di bawah 0.05,
sehingga HO ditolak untuk ketiga variabel ini. Hal ini menunjukkan bahwa status menikah, jenis
kelamin, dan penghasilan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mobil. Di sisi lain,
variabel usia, status lajang (Statusl), status menikah dengan anak (Status3), dan kepemilikan mobil
memiliki p-value di atas 0.05, sehingga HO diterima untuk variabel-variabel ini. Artinya, usia, status
lajang, status menikah dengan anak, dan kepemilikan mobil tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian mobil.
Odds Ratio

Nilai Odds Ratio dapat dilihat dari nilai exp(8) dan dapat diinterpretasikan untuk melihat pengaruh
variabel-variabel prediktor terhadap peluang terjadinya variabel respon.

> # 0dds Ratio

> exp(coef(ModelLogistik)) # Menghitung odds ratio dari koefisien regresi
(Intercept) Usia Statusl Status2 Status3 Kelaminl Memiliki_Mobil
6.523795e-06 9.847802e-01 1.000153e+00 4.280190e-01 8.875698e-01 3.163004e-01 1.056114e+00
Penghasilan
1.063000e+00

Gambar 5. Hasil Odds Ratio
Berikut adalah interpretasi dari setiap variabel prediktor dan nilai konstantanya:

o Nilai odds ratio pada intercept bernilai 6.523795e-06. Ini menunjukkan bahwa jika semua
variabel lain dianggap konstan, peluang untuk membeli mobil sangat rendah. Nilai yang sangat
kecil mengindikasikan bahwa dalam kondisi dasar, kemungkinan untuk membeli mobil hampir
tidak ada.

o Nilai odds ratio pada usia bernilai 0.9848. Ini menunjukkan bahwa jika semua variabel lain
dianggap konstan, setiap kenaikan 1 tahun usia mengurangi peluang membeli mobil sebesar
1.52%. Artinya, semakin tua seseorang, semakin kecil kemungkinannya untuk membeli mobil.

¢ Nilai odds ratio pada status lajang bernilai 1.000153. Ini menunjukkan bahwa jika semua
variabel lain dianggap konstan, status lajang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian mobil. Nilai yang mendekati 1 mengindikasikan bahwa status lajang tidak
meningkatkan atau mengurangi peluang membeli mobil.
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o Nilai odds ratio pada status menikah bernilai 0.4280. Ini menunjukkan bahwa jika semua
variabel lain dianggap konstan, responden yang sudah menikah memiliki peluang 57.20%
lebih rendah untuk membeli mobil dibandingkan responden lajang. Artinya, status menikah
cenderung mengurangi peluang membeli mobil.

o Nilai odds ratio pada status menikah dengan anak bernilai 0.8876. Ini menunjukkan bahwa jika
semua variabel lain dianggap konstan, responden yang sudah menikah dengan anak memiliki
peluang 11.24% lebih rendah untuk membeli mobil dibandingkan responden lajang. Artinya,
status menikah dengan anak sedikit mengurangi peluang membeli mobil.

o Nilai odds ratio pada jenis kelamin perempuan bernilai 0.3163. Ini menunjukkan bahwa jika
semua variabel lain dianggap konstan, responden perempuan memiliki peluang 68.37% lebih
rendah untuk membeli mobil dibandingkan responden laki-laki. Artinya, jenis kelamin
perempuan cenderung mengurangi peluang membeli mobil.

¢ Nilai odds ratio pada kepemilikan mobil bernilai 1.0561. Ini menunjukkan bahwa jika semua
variabel lain dianggap konstan, setiap penambahan 1 mobil yang dimiliki meningkatkan
peluang membeli mobil sebesar 5.61%. Artinya, responden yang sudah memiliki mobil
cenderung lebih mungkin untuk membeli mobil lagi.

o Nilai odds ratio pada penghasilan bernilai 1.0630. Ini menunjukkan bahwa jika semua variabel
lain dianggap konstan, setiap kenaikan 1 juta rupiah penghasilan meningkatkan peluang
membeli mobil sebesar 6.30%. Artinya, semakin tinggi penghasilan responden, semakin besar
kemungkinannya untuk membeli mobil.

Prediksi
Hasil Prediksi

> print(table_results)
Beli_Mobil Predicted_Prob Predicted_Class

.903
.000198
.934
.00176
.863
.978

. 00469
.00817
.263
.0376

OHOOHHOKFROHM
Q000000000
O0OO0OOHHOHOH

Gambar 6. Hasil Prediksi Menggunakan Model Regresi Logistik Biner
Interpretasi hasil :

e Nilai aktual = 1 (membeli mobil)

Prob. Prediksi = 0,903 (tinggi)

Kelas Prediksi = 1 (benar, sesuai dengan nilai aktual)
e Nilai aktual = 0 (tidak membeli mobil)

Prob. Prediksi = 0,000198 (kecil)

Kelas Prediksi = 0 (benar, sesuai dengan nilai aktual)
e Nilai aktual = 1 (membeli mobil)

Prob. Prediksi = 0,934 (tinggi)

Kelas Prediksi = 1 benar, sesuai dengan nomor aktual)
e Nilai aktual = 0 (tidak membeli mobil)

Prob. Prediksi = 0,00176 (rendah)

Kelas Prediksi = 0 (benar, sesuai dengan nilai aktual)
e Nilai aktual = 1 (membeli mobil)

Prob. Prediksi = 0,863 (tinggi)

Kelas Prediksi = 1 (benar, sesuai dengan nilai aktual)
e Nilai aktual = 1 (membeli mobil)

Prob. Prediksi = 0,978 (tinggi)

Kelas Prediksi = 1 (benar, sesuai dengan nilai aktual)
e Nilai aktual = 0 (tidak membeli mobil)

Prob. Prediksi = 0,00469 (rendah)

Kelas Prediksi = 0 (benar, sesuai dengan nilai aktual)
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e Nilai aktual = 0 (tidak membeli mobil)

Prob. Prediksi = 0,00817 (rendah)

Kelas Prediksi = 0 (benar, sesuai dengan nilai aktual)
e Nilai aktual = 1 (membeli mobil)

Prob. Prediksi = 0,263 (tinggi)

Kelas Prediksi = 0 (salah, tidak sesuai dengan nilai aktual)
e Nilai aktual = 0 (tidak membeli mobil)

Prob. Prediksi = 0,0376 (rendah)

Kelas Prediksi = 0 (benar, sesuai dengan nilai aktual)

Distribusi Kesalahan

Distribusi Kesalahan Prediksi
938

Error

Jumiah

62

I
Gambar 7. Grafik Distribusi Kesalahan Prediksi
Grafik ini menunjukkan jumlah distribusi prediksi yang benar dan salah dalam model klasifikasi.
Dari grafik ini dapat disimpulkan :
e  Model melakukan 938 prediksi yang benar (bar berwarna merah)
e Model melakukan 62 prediksi yang salah (bar berwarna biru)

e  Model lebih sering membuat prediksi yang akurat, dengan proporsi kesalahan yang relatif
kecil.
Akurasi Model

> accuracy <- sum(diag(conf_matrix)) / sum(conf_matrix)
> print(paste("Akurasi Model:", round(accuracy * 100, 2), "%"))
[1] "Akurasi Model: 93.8 %"

>

Gambar 8. Akurasi Model

Kode pada gambar diatas menghitung akurasi model menggunakan matriks konfusi (conf_matrix).
Perhitungannya adalah :
Jumlah Prediksi Benar

Total data
Berdasarkan hasil perhitungan, model memiliki akurasi sebesar 93,8%, yang menunjukkan bahwa
model cukup bagus dalam melakukan klasifikasi. Akurasi yang tinggi ini selaras dengan grafik
distribusi kesalahan prediksi, dimana jumlah prediksi yang benar jauh lebih banyak daripada prediksi.

Accuracy =

SIMPULAN

Berdasarkan analisis menggunakan regresi logistik biner, penelitian ini berhasil
mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang memengaruhi keputusan pembelian mobil.
Variabel seperti status menikah, jenis kelamin, dan penghasilan terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan konsumen. Responden yang sudah menikah cenderung memiliki
peluang lebih rendah untuk membeli mobil dibandingkan dengan yang lajang, sementara
responden perempuan memiliki kecenderungan lebih rendah dibandingkan laki-laki. Di sisi
lain, penghasilan yang lebih tinggi secara signifikan meningkatkan peluang pembelian mobil.
Model yang dibangun menunjukkan tingkat akurasi prediksi sebesar 93,8%, mengindikasikan
kehandalannya dalam memprediksi keputusan pembelian berdasarkan variabel-variabel yang
dianalisis. Temuan ini memberikan implikasi praktis yang penting bagi industri otomotif,
khususnya dalam merancang strategi pemasaran yang lebih terarah dan efektif. Namun,
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penelitian ini juga membuka ruang untuk eksplorasi lebih lanjut, terutama dalam
mengidentifikasi faktor-faktor tambahan yang mungkin turut memengaruhi keputusan
pembelian mobil, seperti preferensi merek, lokasi geografis, atau faktor psikologis, guna
memperkaya pemahaman tentang perilaku konsumen di pasar otomotif.
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